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RINGKASAN 

Kerusakan atau kegagalan pada komponen sebuah mesin operasional industri 

merupakan peristiwa yang sering terjadi di industri manapun. Peristiwa 

kegagalan ini disebabkan oleh berbagai macam hal, baik dari segi operasi, segi 

desain, maupun dari segi perawatan dan pemilihan material yang salah. Analisa 

kegagalan atau failure analysis ini dapat didefinisikan sebagai ketidak mampuan 

pada material atau bagian mesin untuk bekerja sebagaimana halnya, dengan 

alasan apa pun. Salah satunya kegagalan pada shaft mesin apron feeder di pabrik 

Pabrik tambang batu bara merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

industri batu bara. Salah satu mesin di mesin yang membantu dalam 

memproduksi batu bara ini adalah apron feeder. Mesin apron feeder ini 

berfungsi untuk menampung batu bara yang ditumpahkan dari gerbong–gerbong 

kereta dan membongkar batu bara lalu di transfer ke belt conveyor. Mesin apron 

feeder sendiri digerakan oleh motor. Pada mesin apron feeder sendiri terdapat 

komponen penting seperti poros. Poros di mesin apron feeder ini memakai 

material baja AISI 4340. Bagian poros ini biasanya sering mengalami kegagalan 

akibat adanya tekaanan beban dari batu bara. Dengan beban yang sering 

menimpa shaft inilah sering terjadi kegagalan atau kerusakan, Adapun peristiwa 

seperti korosi diakibatkan poros yang bersentuhan langsung dengan batu bara 

yang mengandung beberapa komposisi kimia, kerak yang jarang dibersihkan di 

bagian shaft dan faktor lingkungan sekali pun memungkingkan shaft tersebut 

mengalami korosi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisa 

penyebab kerusakan atau kegagalan shaft atau poros apron feeder di pabrik 

tambang batu bara sehingga dapat memberikan rekomendasi agar kedepannya 

bisa mengurangi kasus kegagalan pada shaft agar bisa bertahan lama sesuai umur 

material. Dari hasil analisis Dilihat data observasi, pengamatan dan analisa 

laboratorium serta pembahasan dapat disimpulkan bahwa penyebab kerusakan 
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pada shaft apron feeder adalah akibat beban yang berblebih dari batu bara yang 

menimpa pada 1 part dan beban yang diterima tiap bagian tidak rata. Adanya 

pembebanan dinamis berupa gaya tekan menyebabkan material mengalami 

kelebihan tegangan pada daerah tertentu dan akhirnya menghasilkan bengkok 

pada shaft. Adapun penyebab lainnya adalah akibat senyawa kimia yang 

membuat shaft terkorosi. 

Kata Kunci: Analisa Kerusakan, Apron Feeder, Shaft, Batu Bara, Korosi,   
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SUMMARY 

Damage to or failure of the components of an engine operation industry are events 

that often occur in the industry anywhere. Events failure is caused by various kinds 

of things, both from the terms of the operation, in terms of design, as well as from 

the terms of the treatment and the selection of material is wrong. Failure analysis 

or failure analysis can be defined as a lack of inability to materials or parts of the 

machine to work well, for whatever reason. One of the failures on shaft machine 

apron feeder at factory. Factory quarry stone coal is a company that is engaged in 

the field of industrial stone coal. One of the engines in the engine, which helps in 

producing stone coal, is the apron feeder. Engineering apron feeder is functioning 

to accommodate the stone coal spilled from the carriage - carriage train and unload 

rock embers then transferred to a conveyor belt. A motor drives the apron feeder 

itself. In the apron feeder itself, there are important components such as the shaft. 

Shaft in the engine apron feeder is wearing material steel AISI 4340. Section shaft 

often experiences failure because of their pressure load of stone coal. With loads 

that often befall shafts, this is often the case of failure or damage, As for events 

such as corrosion caused by the shaft which is in contact directly with the stone 

coal containing several compositions chemical, the crust that is rarely cleaned in 

shafts and factors environment section may lead shafts to have corrosion. The 

purpose of research it is to examine and analyze the causes of damage or failure 

of the shaft of the apron feeder at the factory quarry stone coal to give a 

recommendation so that the future can reduce cases of failure on the shaft in order 

to be able to survive long in accordance-aged material. From the results of the 
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analysis of Views of data observation, observation and analysis of laboratory and 

discussions can be concluded that the cause of the damage to the shaft apron feeder 

is due to the overload of stone coal impinge on one part and the load that is 

received each part is not flat. The existence of dynamic loading in the form of 

compressive forces causes the material to experience excess stress in certain 

regions and finally generating bent at the shaft. The other cause is due to chemical 

compounds that make the shaft corroded. 

Key Terms: Failure Analysis, Apron Feeder, Shaft, coal, Corrosion, 
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Abstrak

Kerusakan atau kegagalan pada komponen sebuah mesin operasional industri merupakan
peristiwa yang sering terjadi di industri manapun. Peristiwa kegagalan ini disebabkan oleh
berbagai macam hal, baik dari segi operasi, segi desain, maupun dari segi perawatan dan
pemilihan material yang salah. Analisa kegagalan ataufailure analysis ini dapat didefinisikan
sebagai ketidak mampuan pada material atau bagian mesin untuk bekerja sebagaimana halny4
dengan alasan apa pun. Salah satunya kegagalan pada shaft mesrn apronfeeder dipabrik Pabrik
tambang batu bara merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri batu bara. Salah satu
mesin di mesin yang membantu dalam memproduksi batu bara ini adalah apronfeeder.Mestn
apronfeeder rni berfungsi untukmenampung batu bara yang dihrrpahkan dari gerbong-gerbong
kereta dan membongkar batu bara lalu di transfer ke bek conveyor. Mesrn apron feeder sendiri
digerakan oleh motor. Pada m ann apron feeder sendiri terdapat komponen penting seperti poros.
Poros di mestn qron.feeder ini memakai material baja AISI 4340. Bagian poros ini biasanya
sering mengalami kegagalan akibat adanya tekaanan beban dari batu bara. Dengan beban yang
sering menimpa shqft inilah sering terjadi kegagalan atau kerusakan, Adapun peristiwa seperti
korosi diakibatkan poros yang bersentuhan langsung dengan batu bara yang mengandung
beberapa komposisi kimia, kerak yang jarang dibersihkan dibagian shaft dan faktor lingkungan
sekali pun memungkingkan s&af tersebut mengalami korosi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji dan menganalisa penyebab kerusakan atau kegagalarshaft atauporos apronfeeder di
pabrik tambang batu bara sehingga dapat memberikan rekomendasi agar kedepannya bisa
mengurangi kasus kegagalan pada shaft agar bisa bertrhan lama sesuai umur material. Dari hasil
analisis Dilihat data observasi, pengamatan dan analisa laboratorium serta pembahasan dapat
disimpulkan bahwa penyebab kerusakan pada shaft apron feeder adalah akibat beban yang
berblebih dari batu bara yang menimpa pada I part rlan beban yang diterima tiap bagian tidak
rata. Adanya pembebanan dinamis bempa gaya tekan menyebabkan material mengalami
kelebihan tegangan pada daerah tertentu dan akhirnya menghasilkan bengkok pada shaft.
Adapun penyebab lainnya adalah akibat senyawa kimia yang membuat shaft terkorosi.
Kata kunci: Analisa Kerusakag Apron Feeder, Shaft,Ba$ Bara, Korosi

Palembang, Agustus 2019
Dosen Pembimbing 
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1 

BAB 1n 

PENDAHULUANn 

1.1 LatarxBelakang 

Kerusakanxatau kegagalan pada komponen sebuah mesin operasional 

industri merupakan peristiwa yang sering terjadi di industri manapun. Peristiwa 

kegagalan ini disebabkan oleh berbagai macam hal, baik dari segi operasi, segi 

desain, maupun dari segi perawatan dan pemilihan material yang salah. Analisa 

kegagalan atau failure analysis ini dapat didefinisikan sebagai ketidak mampuan 

pada material atau bagian mesin untuk bekerja sebagaimana halnya, dengan 

alasan apa pun. Kegagalan suatu material atau komponen umumnya bisa dilihat 

dari adanya patahan, keausan ataupun korosi. Analisa kegagalan sendiri 

termasuk mata kuliah di Teknik Mesin Universitas Sriwijaya. 

Terdapat beberapa jenis kegagalan yang sering terjadi, salah satunya 

akibat korosi. Korosi itu sendiri adalah kerusakan material yang disebabkan oleh 

reaksi di lingkungannya yang mengandung senyawa kimia sehingga membentuk 

senyawa – senyawa yang tidak diinginkan. Dalam bahasa sehari – hari, korosi 

disebut perkaratan. Contoh korosi yang sering terjadi di kehidupan sehari – hari 

adalah korosi pada besi. Pada kejadian korosi, logam akan menimpa oksidasi, 

sedangkan reduksi terjadi pada oksigen (udara). Korosi baja sering berupa 

karbonat atau oksida. Zat padat berwarna merah-coklat adalah proses 

elektrokimia. Korosi di baja, bagian tertentu dari baja itu ialah sebagai anode, di 

mana baja mengalami oksidasi. 

Pabrik tambang batu bara merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

industri batu bara. Salah satu mesin di mesin yang membantu dalam 

memproduksi batu bara ini adalah apron feeder. Mesin apron feeder ini 

berfungsi untuk menampung batu bara yang ditumpahkan dari gerbong–gerbong 

kereta dan membongkar batu bara lalu di transfer ke belt conveyor. Mesin apron 
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feeder sendiri digerakan oleh motor. Pada mesin apron feeder sendiri terdapat 

komponen penting seperti poros atau shaft. 

Poros atau shaft adalah salah satu bagian mesin yang berputar atau 

meneruskan putaran yang mana peran utamanya adalah untuk meneruskan daya 

dari bagian satu ke bagian lainnya. Poros biasanya terbuat dari material baja 

karbon.Baja karbon yang cocok diaplikasikan untuk poros ini adalah baja yang 

cukup kuat seperti baja karbon menengah.(Noerochim et al., 2018). Bagian 

poros ini biasanya sering mengalami kegagalan akibat adanya tekaanan beban 

dari batu bara. Dengan beban yang sering menimpa shaft inilah sering terjadi 

kegagalan atau kerusakan, Adapun peristiwa seperti korosi diakibatkan poros 

yang bersentuhan langsung dengan batu bara yang mengandung beberapa 

komposisi kimia, kerak yang jarang dibersihkan di bagian shaft dan faktor 

lingkungan sekali pun memungkingkan shaft tersebut mengalami korosi. Untuk 

itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui apa penyebab kerusakan material 

tersebut. Penelitian tersebut meliputi uji kekerasan vickers, pengujan komposisi 

kimia, pengujian metalografi. Dari latar belakang diatas, judul dari penelitian ini 

adalah “AnalisiszKerusakanwPadawShaft ApronxFeeder ”. 

1.2 RumusanxMasalah 

Shaft apron feeder mengalami penipisan pada ketebalan dindingnya dan 

perubahan bentuk. Apakah penyebab dari kerusakan yang terjadi pada shaft? 

1.3 Batasan Penelitian 

Agar bisa mengetahui permasalahan ini, maka, batasan penelitian ini 

adalah: 
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1. Uji komposisi kimia bertujuan untuk menganalisa 

persentasemunsur kimia yang tercantum di dalam spesimen. 

Unsur-unsur yang terkandung di dalam baja sangat mempengaruhi 

sifat mekanis dari baja yang bersangkutan. 

2. Pengujian metalografi bertujuan melihat struktur makro dan mikro 

pada spesimen menggunakan mikroskop metalurgi. Sebelumnya, 

spesimen yang sudah dipotong akan di lakukan mounting, 

pengamplasan lalu dipoles dan dietsa menggunakan cairan natal. 

3. Pengujian kekerasan menggunakan metode vickers dimana 

indentor intan berbentuk piramida dengan alas segi empat dan 

besar sudut dari permukaan yang berhadapan.  

1.4 TujuanwPenelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu mengkaji dan menganalisa penyebab 

kerusakan atau kegagalan shaft atau poros apron feeder di pabrik tambang batu 

bara sehingga dapat memberikan rekomendasi agar kedepannya bisa 

mengurangi kasus kegagalan pada shaft agar bisa bertahan lama sesuai umur 

material. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan di penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu refrensi bagi peneliti yang relevan. 

2. Menganalisis karakter fisik dan mekanik dari spesimen setelah 

dilakukan pengujian dan di analisa. 
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3. Memberikan ilmu pengetahuan kepada mahasiswa teknik mesin   

tentang analisa kerusakan material. 
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